BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips DataHasil Pendlitian
Gambaran Umum SMA Muhammadiyah 2 Semarang
a. Sejarah berdirinya SMA Muhammadiyah 2 Semarang

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 2 Semarang hyaragla
dalam naungan Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudaydalirikan
sebagai suatu upaya untuk mengatasi jumlah lul§84iR yang berada di
wilayah kec. Mijen yang setiap tahunnya semakirtaoeibah sementara
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang ada baru satyuitudaya
tampungnya terbatas.

Menyikapi  kondisi  tersebut di atasPimpinan Cabang
Muhammadiyah bermaksud melayani dan menyediakanutkiedn
masyarakat untuk mendirikan lembag pendidikan forseéingkat SMA.
Dengan demikian pada tahun 1987 dibangun sebualingegang
berhadapan dengan gedung SMP Muhammadiyah 8 Segn&ejak saat
itu berdirilah Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhamiyad 2
Semarang berlokasi di Desa Jatisari Kec. Mijen Kgaarang, Jl. Raya
Lemah mendak Mijen No. 33 dengan menerima murid lsalas dibawah
bimbingan dan tanggungjawab Majelis Dikdasmen K&¢gnarang yang

berkantor di JI. Singosari Raya no. 33 Semarang.

b. Visi dan Misi SMA Muhammadiyah 2 Semarang
Dengan mengacu kepada tujuan pendidikan nasiomaltujaan
pendidikan menengah maka pendidikan pada SMA Muletiyah 2
Semarang mempunyai visi besar “ikut berperan senm@mberikan
pendidikan kepada generasi muda yang islami debgapegang teguh
pada ajaran Islam yang murni”
Visi diatas diterjemahkan melalui beberapa misididikan antara

lain:
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1) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkadigé&an pada
jenjang yang lebih tinggi,

2) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan
pengetahuan teknologi dan kesenian yang dijiwaaajagama Islam.

3) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyadalam
mengadakan hubungan timbal balik dalam lingkungssias budaya
dan alam sekitarnya yang dijiwai ajaran agama Islam

4) Mencetak siswa yang berakhlakul karimah.

5) Mendidik siswa — siswi agar dapat memahami dan @m@atkan
ajaran Islam yang sesungguhnya.

Tujuan inilah yang diharapkan dapat dicapai setpkgerta didik
berhasil menyelesaikan pendidikanya dari SMA Muhaaigah 2
Semarang, tidak hanya mengusai ilmu pengetahuan tdknologi
melainkan juga pencapaian pada bidang nilai négigemaan, etika dan
moral. Sehingga dapat mengarah kepada terbentydeserta didik yang
memiliki ilmu pengetahuan, ketrampilan, pemahan@enghayatan dan
pengamalan siswa tentang agama Islam, sehinggaadnenpslim yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.

. Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana dan prasarana merupakan salah satu fakigr sangat
penting dalam menunjang kesuksesan pendidikan. ildpahrana tidak
terpenuhi atau kurang lengkap, maka proses belaj@angajar akan
terhambat. Demikian pula prasarana juga membantautdahkan proses
pendidikan. Oleh karena itu Sekolah Menengah Atahdmhmadiyah 2
Semarang meskipun sebagai sekolah swasta telahgkiipi dengan
sarana-sarana yang dapat menunjang kegiatan bedajegajar dan perlu
adanya perawatan serta pengaturan.
1) Sekolah menengah Atas Muhammadiyah 2 Semarangi téadi dua

unit gedung yang terletak di Desa Jatisari Kecamitgen. Gedung

pertama terdiri dari tiga ruang dipakai sebagaarsarbelajar atau



2)

3)

4)

5)
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kelas. Sedangkan yang kedua, terdiri dari dua ilartantai |
digunakan sebagai kantor yang didalamnya terdnii daang Kepala
Sekolah dan wakilnya, Ruang guru, Ruang tamu, Bakaan, Ruang
TU, Koperasi, dan Ruang BK. Adapun lantai Il digkexa sebagai
Masjid yang digunakan secara bersama dengan pihsiP S
Muhammadiyah 8 Semarang, dan SD Muhammadiyah Uaggul
Gedung berlantai dua inilah yang sekaligus mergadung utama.
Demi terwujudnya lingkungan yang bersih, nyaman siamat perlu
adanya kedisiplinan bersama disamping sekolah jumgagangkat
karyawan yang bertanggung jawab atas kebersihgkuigan. Setiap
siswa masuk dalam jadual piket kebersihan hariag yipantau oleh
wai kelas masing-masing.

Lapangan di antara gedung SMA Muhammadiyah 2 dan SD
Muhammadiyah terdapat halaman luas yang sekalignandaatkan
sebagai lapangan basket, voly, bulu tangkis, dipdngan tersebut
secara rutin juga digunakan sebagai arena upacsrgguan atau
peringatan hari hari besar kebangsaan.

Pengaturan ruang kerja diperhatikan sedemikian ags suasana
kerja tetap nyaman dan tidak membosankan kareres tggru yang
kadang menumpuk. Demikian yang terjadi di SMA Muhaadiyah 2
Semarang, dari ruang Kepala Sekolah, ruang TU, uBtakaan,
laboratorium, serta ruang guru menjadi satu gedunguk
mempermudah koordinasi dandilengkapi ruanegting sederhana.
Sarana prasarana terdiri dari:

a) Perpustakaan

b) Laboratorium

c) Masjid
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B. Deskripsi Data Hubungan Antara Spiritual Quotient Siswa dengan Hasll
Belajar Kimia Materi Pokok Kestabilan Unsur yang Terintegras dengan
Nilai-nilai 1dam di SMA Muhammadiyah 2 Semarang

Untuk mengetahui hubungagpiritual quotient siswa dengan hasil
belajar kima yang terintegrasi dengan nilai-nil@laim, maka penulis
melakukan analisa data secara kuantitatif. Instrugang dijadikan evaluasi
atau hasil belajar dalam penelitian ini adalahrimsent tes objektif dalam
bentuk pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban,piet@nya satu pilihan
yang tepat dan benar.

1. Ujiinstrumen
a. Hasil analisis uji coba instrumen angket
Jumlah pertanyaan yang diuji cobakan sebanyak 20, so
kemudian hasilnya dianalisis untuk mengetahui wakd dan
reliabilitas angket.
1) Analisis validitas angket
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kdga
item-item angket. Angket yang tidak valid akan @ibg dan tidak
digunakan. Item angket yang valid berarti item atgtersebut
dapat digunakan dalam mengukur tingkgairitual goutient siswa
pada populasi penelitian. Berdasarkan hasil perhén validitas
butir angket, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Hasil perhitungan validitas butir angket

Kriteria Nomor Angket Jumlah Prosentase
valid 2,3,4,5,6,7,8,9,10,12,: 24 80%
14,16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 26, 27, 28

Tidak 1,11, 15, 25, 29, 30 6 20%
Valid
Perhitungan validitas butir soal selengkapnya dagiabat di

lampiran 3.
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2) Analisis realibilitas angket
Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya ujliakilitas
pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakamtuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban instrumen.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien relialslitautir
angket diperoleh pada = 5% dengan k = 50 diperoleh rtabel =
0,279. Karenak > rape; maka dapt disimpulkan bahwa instrument
(angket) tersebut reliabel. Perhitungan reabilitss selengkapnya
dapat dilihat di lampiran 3.
b. Hasil analisis uji coba instrumen tes
Jumlah soal yang diuji cobakan sebanyak 50 soahulléan
hasilnya dianalisis untuk mengetahui validitasjatslitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal.
1) Analisis validitas tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kdga
item-item soal. Soal yang tidak valid akan dibuatan tidak
digunakan. Item soal yang valid berarti item s@abeébut dapat
digunakan dalam mengukur hasil belajar kimia mafskok
kestabilan unsur yang terintegrasi dengan nilanislam pada
populasi penelitian. Berdasarkan hasil perhitungaliditas butir
soal, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.2. Hasil perhitungan validitas butir soal

Kriteria Nomor Angket Jumlah Prosentase
Valid 1,2,3,5,6,7,8,9,10,11, 44 88%
12, 14, 1516, 17, 18, 19, 2
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,,28
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, :
37,39, 41, 42, 43, 45, 46, «
48, 50

Tidak 4. 13, 38, 40, 44, 49 6 12%
Valid
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Perhitungan validitas butir soal selengkapnya dagiabat di
lampiran 4.
2) Analisis reabilitas angket
Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya ujiiakilitas
pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakamtuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban instrumen.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien relialslitautir
soal diperoleh s = 0,986, pada = 5% dengan k = 50 diperoleh
rtabel = 0,279. Karenar> rapey Mmaka dapt disimpulkan bahwa
instrument (angket) tersebut reliabel. Perhitungeabilitas tes
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 4.
3) Indeks kesukaran
Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahgkan
kesukaran soal itu apakah sukar, sedang atau mBeattasarkan
hasil perhitungan koefisien indeks kesukaran kmdal, data dapat
dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut.
Tabel 4.3 Hasil perhitungan indeks kesukaran Isotat

Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase
Sangat sukar 0 0%

Sukar 7,13, 15, 31, 38, 5 10%

Sedang 1,3,5, 8, 10, 14, 17, 18, 30 60%

19, 23, 24, 25, 27, 28, 30,
32, 33, 34, 35, 36, 39, 41,
42,43, 44, 45, 46, 47, 48,
50,
Mudah 2,4,6,9,11,12,16, 20, 15 30%
21, 22, 26, 29, 37, 40, 49
Perhitungan Indeks Kesukaran Butir Soal selengkapdgpat

dilihat dilampiran 4.



4) Analisis Daya Pembeda Soal

Berdasarkan hasil
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perhitungan daya beda butir soal,

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berik

Tabel 4.4. Hasil perhitungan daya pembeda butir soa

Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase
Sangat 13, 38, 49 3 6%
Jelek
Jelek 4, 20, 29, 40 4 8%
Cukup 1,2,5,6,9,11,12,15,1 22 44%
21, 22, 26, 30, 32, 34, 35,
36, 37,41, 42, 44, 45
Baik 7,10, 17, 24, 25, 27,31, 13 26%
39, 43, 46, 47, 48, 50
Baik Sekali 3, 8, 14, 18,19, 23,28,2 8 16%

Perhitungan daya pembeda butir soal selengkaprpat ddihat di

lampiran 4.

2. Data Tentang Tingka&®iritual Quotient Siswa

Dalam penelitian inspiritual quotient merupakan variabel bebas

(X) dengan indikator; mengenal diri sendiri, mergefuhannya, dan

peduli terhadap makhluk Tuhan lainnya. Sedangkasil balajar Kimia

materi Kestabilan unsur yang terintegrasi dengéai-nilai Islam adalah

variabel terikat ().

Untuk mengetahui data variabel (X) tentang tingkpiritual

quotient siswa, penulis tampilkan dalam bentuk tabel sebagyakut :

Tabel 4.5. Jawaban angket tentapigitual quotient siswa kelas x jurusan

IPA SMA Muhammadiyah 2 Semarang

No. Hasil Nilai Jumlah
Res A b C d a=4 b=3 c¢c=2 d=1

1. 13 4 2 1 52 12 4 1 69
2. 15 3 2 - 60 12 4 - 79
3. 15 1 2 2 60 3 4 2 69
4, 14 3 3 - 36 9 6 - 71
5. 9 5 5 1 36 15 10 1 62
6. 16 2 1 1 64 6 2 1 73
7. 17 3 - - 68 9 - - 77
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8. 12 4 2 2 48 12 4 2 66
9. 14 5 1 - 56 15 2 - 73
10. 12 5 3 - 48 15 6 - 69
11. 15 2 2 1 60 6 4 1 71
12. 14 4 2 - 56 12 4 72
13. 14 3 3 - 56 9 6 - 71
14. 13 3 4 - 52 9 8 - 69
15. 16 3 1 - 64 9 2 - 75
16. 15 5 - - 60 15 - - 75
17. 13 5 2 - 52 15 4 - 71
18. 14 4 2 - 56 12 4 - 72
19. 15 5 - - 60 15 - - 75
20. 16 4 - - 64 12 - - 76
21. 15 3 1 1 60 9 2 1 72
22. 15 3 2 60 9 4 - 73
23. 12 4 4 - 48 12 8 - 68
24. 15 4 1 - 60 12 2 - 74
25. 16 3 1 - 64 9 2 - 75
26. 15 2 2 1 60 6 4 1 71
27. 16 2 2 64 6 4 - 74
28. 13 5 2 - 52 15 4 - 71

Dari hasil angket tersebut diperoleh data tentamgkat spiritual
quotient siswa yang tertera di atas, selanjutnya untuk ntahge lebih
lanjut bagaimana distribusi tiap item pertanyaam @agket spiritual
quotient siswa maka dapat dilihat pada Tabel 4.2.1. selbagikut:

a. Indikator mengenal diri

Tabel 4.5.1. Distribusi jawaban angket tentapigitual quotient siswa
indikator mengenal diri

Distribusi Jawaban Jumlah
No.
Item a b C d
F % F % F % F % f %
01 27 96 1 4 - 0 - 0O 28 100
02 22 79 5 18 1 3 - 0O 28 100
03 21 75 5 18 2 7 - 0O 28 100
04 9 32 5 18 12 43 2 7 28 100
05 27 96 - 0 1 4 - 0O 28 100
06 27 96 1 4 - 0 - 0 28 100
07 26 93 2 7 - 0 - 0O 28 100
Jumlah 159 567 19 69 16 57 2 7 196 700
Mean 23 81 3 10 2 8 1 28 100
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Pada tabel 4.5.1. di atas dapat diketahui bahwgkatn
pengenalan diri masing-masing siswa tergolong Imagngingat dari
tujuh item yang disajikan kepada 28 responden gdiamyak memilih
jawaban “a” terakumulasi 159 jawaban atau 81% &asgeluruhan

jawaban.

. Indikator mengenal dan kedekatan dengan Tuhan

Tabel 4.5.2. Distribusi jawaban angket tentapigitual quotient siswa
indikator mengenal dan kedekatan dengan Tuhan

Distribusi Jawaban Jumlah
No.
ltem a b C d
F % F % F % F % F %

08 7 25 13 47 4 14 4 14 28 100
09 1 4 17 60 9 32 1 4 28 100
10 3 11 18 64 7 25 - 0 28 100
11 17 60 8 29 3 11 - 0 28 100
12 11 39 12 43 4 14 1 4 28 100
13 25 89 2 7 1 4 - 0O 28 100

14 28 100 - 0 - 0 - 0 28 100
Jumlah 92 328 70 250 28 100 6 22 196 700
Mean 13 47 10 36 4 14 1 3 28 100

Pada tabel 4.5.2. di atas dapat diketahui bahwgkatn
pengenalan siswa terhadap Tuhan dan kedekatandtépadergolong
baik mengingat dari tujuh item yang disajikan kep@8B responden
paling banyak memilih jawaban “a” terakumulasi 8&aban atau 47%

dari keseluruhan jawaban.

. Indikator kepedulian terhadap makhluk Tuhan

Tabel 4.5.3. Distribusi jawaban angket tentapigitual quotient siswa
indikator kepedulian terhadap makhluk Tuhan

Distribusi Jawaban Jumlah
No.
ltem a b C d
F % F % F % F % f %

15 28 100 - 0 - 0 - 0O 28 100
16 22 79 4 14 2 7 - 0O 28 100
17 24 86 2 6 1 4 1 4 28 100
18 11 39 8 29 6 21 3 11 28 100
19 22 79 2 6 3 11 1 4 28 100
20 25 88 1 4 1 4 1 4 28 100
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Jumlah 132 471 17 59 13 47 6 23 168 600
Mean 22 78 3 10 2 8 1 4 28 100

Pada tabel 4.5.3. di atas dapat diketahui bahwgkain
kepedulian siswa terhadap makhluk Tuhan tergolosi§ mengingat
dari tujuh item yang disajikan kepada 28 respongdaling banyak

memilih jawaban “a” terakumulasi 132 jawaban ataB%7 dari
keseluruhan jawaban.

Pada variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar Kammateri
Kestabilan unsur yang terintegrasi dengan nilatnlslam dengan
responden sama dengan variabel bebas (X) dengatahjur23d
responden. Di bawah ini adalah hasil skor darinesteri kimia materi
pokok kestabilan unsur yang terintegrasi dengaai-nilai Islam kelas
X jurusan IPA SMA Muhammadiyah 2 Semarang.

Tabel 4.6. Rekapitulasi hasil belajar tentang nmgiekok kestabilan
unsur yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam

gg; Nilai gg; Nilai
1. 70 15, 85
2. 75 16. 80
3. 70 17. 65
4 70 18. 75
5. 60 19. 80
6. 70 20. 85
7. 80 21. 75
8. 75 22. 70
9. 80 23. 70
10. 65 24, 65
11. 65 25, 85
12. 65 26. 55
13. 60 27. 80
14, 75 28. 55

C. AnalisisData dan Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui sejauh mana hubungpiritual quotient siswa
dengan hasil belajar Kimia materi pokok kestabilersur yang terinterasi
dengan nilai-nilai Islam pada siswa kelas X jurus@#iftA SMA
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Muhammadiyah 2 Semarang, maka akan diadakan analetia dengan
menggunakan analisis kuantitatif, yaitu analisigekasiproduct moment.

Agar analisis tersebut lebih mudah maka penulis ggenakan
pembagian langkah analisis, yaifertama; Analisis pendahuluarkedua;
Analisis uji hipotesisketiga; Analisis lanjutan.

1. Analisis Pendahuluan

Dalam analisis pendahuluan ini, peneliti akan marem
koefisien korelasi antara variabel Xpiritual quotient” sebagai variabel
pengaruh, sedangkan variabel Y “hasil belajar” gabavariabel
terpengaruh. Kemudian dikuantitatifkan dengan caeamberi skor atau
nilai jawaban responden bagi variabel X, dan miairni hasil test untuk
variabel Y.

Dari data kuantitatif tersebut dapat dilihat pespiritual quotient
siswa dengan hasil belajar Kimia materi pokok Kakta unsur yang
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Berikut thbasil angket variabel X

dan hasil test variabel Y.

Tabel 4.7. Hasil angket tentang tinglspiritual quotient (x) dan hasil
belajar kimia materi pokok kestabilan unsur yanmtegrasi dengan nilai-
nilai Islam (y).

No. No.

Res X Y Res X Y
1. 69 70 15. 75 85
2. 79 75 16. 75 80
3. 69 70 17. 71 65
4, 71 70 18. 72 75
5. 62 60 19. 75 80
6. 73 70 20. 76 85
7. 77 80 21. 72 75
8. 66 75 22. 73 70
9. 73 80 23. 68 70
10. 69 65 24. 74 65
11. 71 65 25. 75 85
12. 72 65 26. 71 55
13. 71 60 27. 74 80

14. 69 75 28. 71 55
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Dari tabel 4.7. di atas tentang perapiritual quotient yang
berpengaruh terhadap hasil belajar Kimia materiogokestabilan unsur
yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, makagleah selanjutnya
adalah pengolahan data. Adapun yang digunakan dadésngolahan data
tersebut adalah dengan rumus korelasiduct moment, dengan alasan
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menemuleata tidaknya
hubungan antara tingkapiritual quotient dengan hasil belajar Kimia
materi pokok kestabilan unsur yang terintegrasigdannilai-nilai Islam.
Salah satu cara analisis dengan menggunakan kopelakict moment
yang bertujuan menemukan ada tidaknya hubungan agpafila ada,
signifikan serta berarti tidakkah hubungan tersebut

Untuk lebih jelasnya bagaimana rumus koref@siduct moment
dan penghitungannya maka selanjutnya akan dijatagk@da bagian

analisis uji hipotesis.

. Analisis Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis ini dimaksudkan untuk memckorelasi
antaraspiritual quotient siswa dengan hasil belajar kimia materi pokok
kestabilan unsur yang terintegrasi dengan nil@knilslam dengan

menggunakan rumus korelgsbduct moment, yaitu:

_ QXY
D XY =N

r =

Xy
Q. X)? Q. Y)?
[zxe- & e &
N N
Keterangan :
Iy . Koefisien korelasi X dengan Y

XY  :Perkalian X dan'Y
X - tingkatspiritual quotient siswa
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Y . hasil belajar Kimia materi pokok kestabilan ungang
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam

N : Jumlah sampel yang digunakan
Berikut ini adalah tabel kerja koefisien korelasitaaa spiritual
guotient dengan (X) hasil belajar Kimia materi pokok kestabilansun

yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam (), tyai

Tabel 4.8. Kerja koefisien korelasi antara varigkgdan (y

No. X Y X? Y? XY

1 2 3 4 5 6

1. 69 70 4761 4900 4830
2. 79 75 6241 5625 5925
3. 69 70 4761 4900 4830
4. 71 70 5041 4900 4970
5. 62 60 3844 3600 3720
6. 73 70 5329 4900 5110
7. 77 80 5929 6400 6160
8. 66 75 4356 5625 4950
9. 73 80 5329 6400 5840
10. 69 65 4761 4225 4485
11. 71 65 5041 4225 4615
12. 72 65 5184 4225 4680
13. 71 60 5041 3600 4260
14. 69 75 4761 5625 5175
15. 75 85 5625 7225 6375
16. 75 80 5625 6400 6000
17. 71 65 5041 4225 4615
18. 72 75 5184 5625 5400
19. 75 80 5625 6400 6000
20. 76 85 5776 7225 6460
21. 72 75 5184 5625 5400
22. 73 70 5329 4900 5110
23. 68 70 4624 4900 4760
24. 74 65 5476 4225 4810
25. 75 85 5625 7225 6375
26. 71 55 5041 3025 3905
27. 74 80 5476 6400 5920
28. 71 55 5041 3025 3905

YX=2013 YY=2005 YX?=145051 YY?=145575 Y XY=144585
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Dari tabel 4.8. di atas maka diketahui jumlah sigiaa masing-

masing mulai di bawah ini:

YX 12013
YY 12005
YX?  :145051
YY? 145575
YXY 144585
N : 28

Langkah selanjutnya, hasil tabel tersebut dimasukka dalam

rumus korelasproduct moment, sebagai berikut:

EEY)
2T

X)? Y)?

\/[ZXZ _(Z:N)][ZYZ _(Z:N)]

144585—(2012(82005

My =

\/ [145051 M][145575— M]
28 28

~ 144585-144145179
J(145051-144720821)(145575- 1435723214

_ 439821
\ 830679(20026786

439821
813783687

= 0,54046426 (0540)

Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengapuhtual
guotient terhadap hasil belajar Kimia materi pokok kestabii@sur yang
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, maka dikdiesikan dengan tabel
korelasi product moment dengan N=28, sedang pengujiannya adalah

sebagai berikut:
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- Untuk taraf signifikansi 5 % adalah:

r =0,374
ro =0,540
- Untuk taraf signifikansi 1 % adalah:
rr =0,478
ro =0,540

Dari perbandingan,y denganatersebut, maka untuk menguiji taraf
signifikansi r yang diperolehdjrdisarankan sebagai berikut:

a. Bila nilai r yang diperoleh ¢ > r yang ada pada tabel)(baik pada
taraf signifikansi 1% maupun 5%, maka nilai yangedoleh adalah
signifikan. Hal ini berarti hipotesis kerja ditei@m

b. Sebaliknya, bila nilai r yang diperolehy)(tebih < r yang ada pada tabel
(ry) baik pada taraf signifikansi 1% maupun 5%, makai ryang
diperoleh adalah non signifikan dan ini berartiwalhipotesis ditolak.

Dengan melihat perhitungan di atas, niggiQ;540) lebih besar dari
pada r pada taraf signifikansi 1% (0,478) dan(0,540) lebih besar dari
pada r pada taraf signifikansi 5%(0,374). Dengan demikjghebih besar
daripada {apada taraf signifikansi 1% maupun 5% sehingga l&sire

tersebut menunjukkan korelasi positif dengan tihgkalang.

. Analisis Lanjut
Setelah mengetahui bahwa data dari hasil penetgigebut adalah
signifikan, maka bahasan selanjutnya adalah mefig@ndagaimana
hubunganspiritual quotient siswa dengan hasil belajar Kimia materi
pokok kestabilan unsur yang terintegrasi dengaai-nilai Islam di SMA
Muhammadiyah 2 Semarang. Berikut ini adalah selbbls yang
menjadikan kesignifikansian hal tersebut, yaitu;
- Spiritual quotient yang masing-masing individu akan mengolah jiwa
untuk berkomunikasi dengan titik God Spot atsasentris keberadaan
Tuhan. Dengan demikian akan berpengaruh terhadlap dan perilaku

religius dan meningkatkan pengetahuan tentang kexTan.
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- Spiritual quotient juga mendorong siswa untuk meningkatkan motivasi
belajar yang muncul dari dirinya karena kesadaentdnggung jawab
terhadap diri dan Tuhan atas karuaniaNya.

- Spiritual  quotient sangat berpotensi meningkatkan  aktifitas
religiusitasnya sehingga dapat meningkatkan nidiekagamaan. Nilai
keberagamaan bukan hanya kepada Tuhan akan tegagtgbaikannya

kepada sesama makhluk.

D. Keterbatasan Pendlitian
Meskipun penelitian ini sudah dikatakan seoptimaingkin, akan
tetapi penulis menyadari bahwa penelitian ini titetkepas adanya kesalahan
dan kekurangan, yang mana hal itu karena ketedmateeterbatasan tersebut
antara lain:
1. Keterbatasan waktu
Penelitian yang dilakukan oleh penulis terpancateh avaktu,
karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Makallip hanya
memiliki sesuai keperluan yang berhubungan dengamelpian saja.
Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukup singkatn tetapi bisa
memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak bisa lepas dari teori, oleh kareta penulis
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya pengstaitmiah.
Tetapi penulis sudah berusaha semaksimal mungkirk unenjalankan
penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan semdirgan dari
dosen pembimbing
3. Keterbatasan Tempat
Lokasi penelitian adalah SMA Muhammadiyah 2 Sentmritaka
penulis hanya membatasi populasi kelas X jurus&n Namun populasi

yang diambil dalam penelitian ini sudah memenubsedur penelitian.



